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Bab III 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Bentuk rehabilitasi yang penting diberikan pada anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual adalah rehabilitasi terhadap fisik maupun 

psikis anak korban. Rehabilitasi diberikan sebagai bentuk penguatan 

untuk memulihkan dan menumbuhkan kepercayaan diri korban akibat 

trauma dari peristiwa yang pernah dialami anak. 

b. Kendala yang dihadapi dalam pemberian rehabilitasi adalah 

karakteristik anak yang tertutup dan mudah jenuh Karena pada 

umumnya rehabilitasi membutuhkan waktu yang relatif lama, 

kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat, kesibukan orang 

tua yang tidak memprioritaskan pemulihan anak. Hal ini yang 

menghambat dalam proses rehabilitasi terhadap anak, sehingga 

pemulihan anak baik fisik maupun psikis pun tidak jarang mengalami 

hambatan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagi berikut : 

a. Bagi aparat penegak hukum diharapkan lebih tanggap dan aktif dalam 

menangani khasus kekerasan seksual terhadap anak. 

b. Bagi keluarga dan masyarakat diharapkan lebih mendukung pemulihan 

anak melalui rehabilitasi terhadap anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik seperti sebelum menjadi korban kekerasan seksual. Peran serta 

masyarakat dan keluarga diharapkan dapat mencegah anak menjadi 

korban tindak pidana. 

c. Bagi Pemerintah diarapkan lebih aktif dalam memberi perlindungan 

terhadap anak agar anak terhindar dari tindak pidana maupun 

diskriminasi yang dapat menimpa anak. 
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